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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Aktif Role Playing (Bermain Peran)
a. Pengertian Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembatajarang
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalameprnpsmbelajaran
itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi antar sismaupun siswa
dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersdéstilah yang
sekarang ada dan memiliki esensi yang sama dengaubgbajaran
aktif adalah PAKEM atau pembelajaran aktif, efektiflan
menyenangkan. Istilah ini ada dalam rangka pentagkamutu
pendidikan manajemen berbasis sekolah (MBS).

Wina Sanjaya mengusung PBAS (pembelajaran betasien
aktivitas siswa) dalam bukunya yang berjudul stiapembelajaran
berorientasi standar proses pendidikan. Disebableindua hal yang
harus dipahamiPertama dipandang dari sisi proses pembelajaran,
PBAS menekankan kepada aktivitas siswa secara alptiArtinya
terdapat keseimbangan antara aktivitas fisik, nheetaosional, dan
aktivitas intelektual Kedua, dipandang dari sisi hasil belajar, PBAS
menghendaki hasil belajar yang seimbang dan terpadtara
kemampuan intelektual (kognitif), sikap (afektifjfan keterampilan
(psikomotor)?

Metoderole playingadalah salah satu metode pembelajaran yang
berorientasi pada aktivitas siswa. Dimana metodmelibatkan siswa

untuk aktif dalam pembelajaran dan akan membergtaasana yang

Ari Samadhi, "Pembelajaran Aktifhttp://www.google.co.id/2007/09/1,84Im. 1.

’Agus Samporno, "Penerapan Metode Belajar Aktif Bal®embelajaran Berbasis
Proyek”, http://Gurukreatif.Wordpress.Com/2007/@IPenerapan-Metode-Belajar-Aktif-Dalam-
Pembelajaran-Berbasis Proyek/, him. 1

%Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan (Jakarta:
Kencana, 2007) him. 137




10

menggembirakan sehingga siswa senang dan antadams thengikuti
pembelajaran. Dengan demikian kesan yang didapadiama dari
kegiatan pembelajaran akan lebih kuat yang padarrgkh dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yauang
dipelajari.

b. Pengertian Role Playing (Bermain Peran)

Pembelajaranole playing(bermain peran) atau sosiodrama adalah
pembelajaran seolah-olah berada dalam suatu situaguk
memperoleh suatu pemahaman terhadap suatu kbnsep.

Role playing (bermain peran) dan metode sosiodrama dapat
dikatakan sama artinya, dan dalam pemakaiannya ngseri
disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya mendrsasédtan tingkah
laku dalam hubungannya dengan masalah soddéini hendaknya
murid diberi kesempatan untuk berinisiatif dan kfeaerta diberi
bimbingan atau lainnya agar lebih berhsil.

Menurut Wina SanjayaRRole playingatau bermain peran adalah
metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasy yharahkan
untuk mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasisipga-peristiwa
aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin munpatla masa
mendatand. Simulasi sendiri berasal dari kaanulateyang artinya
berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Sebagadenetengajar,
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaimaajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami suatsemnprinsip,
atau keterampilan tertentu. Demikian juga untuk geembangkan

pemahaman dan penghayatan terhadap suatu pefistiwa.

“Nuryani Y. Rustaman,Strategi Belajar Mengajar Biologi,(FMIPA: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him 130.

®Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), him.84

®Sriyono dkk,Teknik Belajar Mengajar Dalam CBS@akarta: Rineka Cipta, 1992), him.
118

"Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 161

8 Wina sanjayalbid, him. 160
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Menurut Tony W dan Daphne J mengatakaypou’ must also
remember that you will be playing a particular paaihd although you
do not need to be a great actor or actress, yomekd to work out the
details of your role. Try and imagine that you tgahre in the

situation.”

(kamu harus juga ingat bahwa kamu akan bermasmper
(bersandiwara) dalam sebuah fakta, dan meskipunu kadak butuh
menjadi seorang aktor atau aktris yang hebat, Kantuh kerja yang
detail diluar dari peranmu, cobalah dan bayangkahwa kamu
sungguh-sungguh dalam kondisi itu).

Pada intinya metode pembelajar@nle Playing(bermain peran)
ini adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan rpelajanelalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan yang daakusiswa
dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau berntda ma

c. Tujuan Pembelajaran Role Playing

Tujuan yang diharapkan dengan pembelaj&ale Playingini
antara lain:
1. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaag lain

(toleransi)

2. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalénass
kelompok secara spontan

3. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab

4. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkanlafaSa

d. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Role Playing

untuk menyelenggarakan metode ini diperlukankahgangkah :
1. Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yangldhke

dicapai oleh simulasi.

*Tony Whelpton and Daphne JenkirRole play Practice Spanish{United Kingdom:
Long Man Group, 1988), page. 16

“Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 85
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b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi gz
disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalanulasn
peranan yang harus dimainkan oleh para pemeraa, \8aktu
yang disediakan.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeanmarasi.

2. Pelaksanaan

a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

b. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian

c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran ya
mendapat kesulitan.

d. Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. iklal
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan.

3. Penutup

a. Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasiupua
materi cerita yang disimulasikan. Guru harus meowigpragar
siswa dapat memberikan kritik dan tanggapan tephadases
pelaksanaan simulasi.

b. Merumuskan kesimpulaft.

e. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Role Playing
Setiap metode pembelajaran pasti mempunyai kekaradgn
kelebihan masing-masing. Begitu juga dengan metotke playing
mempunyai kekurangan dan kelebihan.
1. Kelebihan metodeole playingadalah
a. Menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk besipeasi.
b. Memupuk perkembangan intelektual, kreativitas dan
keterampilan sosiH.

Ywina SanjayaQp. Cit,him. 162
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c. Mendidik siswa mampu menjelaskan sendiri masalahg ya
dihadapi.

d. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman lswa

e. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang sedang dipelajari.

f. Menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang talsaansi
dan cinta kasih terhadap sesama makhluk.

g. Menimbulkan diskusi yang hidtip

h. Simulasi dapat memupuk keberanian dan percayaistivi>

2. Kekurangan metodele playingadalah:

a. karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berpecara
wajar kurang terpenuhi

b. rasa malu dan takut akan mengakibatkan ketidakamajdalam
memainkan peranan, sehingga hasilnya pun kurangemsgm
harapai’

c. tidak dapat diterapkan pada anak yang masih samgalia
karena mereka belum pernah mendapat informasi Ve
tentang berbagai peran serta belum memiliki ketpilam
sosial dalam bermain secara berkelontpok

d. pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi thgad
sebagai alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaranjadi
terabaikart?

e. menuntut imajinasi dari guru dan siswa serta markarl

waktu yang cukup lama.

2Soemiarti Patmonodew®endidikan Anak Prasekolalijakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 112

33riyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
118.

“Roestiyah, NK Strategi Belajar MengajaiJakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 93.

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 160.

'8Sriyono,Op. Cit him. 118.

Y"Soemiarti Patmonodewdendidikan Anak Prasekolah(Jakarta:Rineka Cipta,2003),
him. 107

¥wina SanjayaQp. Cit him. 160
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f. tidak semua materi pelajaran biologi dapat diteaapkalam
metoderole playing

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daelajar. Hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh usat@edangkan belajar sendiri
memiliki definisi yang bermacam-macam. Berikut ibeberapa
definisi belajar menurut para pakar pendidikann@ieanya :

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses peanbafaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaklengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidugfya.

Belajar menurut Oemar Hamalik adalah suatu prosagphan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan kumgari™.

Menurut Cliffort T Morgan dalam bukunya Ihtroduction to
psychology belajar adalah sebagai berikukearning is any relatively
permanent change in behavior that is the resujpast experien¢e®
(belajar adalah perubahan tingkah laku yang reflet#p sebagai hasil
dari pengalaman masa lalu)

Menurut sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Maiyji
pengertian belajar yaitu :
ierd Lgb odomd Al By o Tl ol 03 (3 i sa (el O

23,0

“Departemen Pendidikan Nasion#&lamus Besar Bahasa Indonesiisi Ill, cet. 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 300

“’Slameto,Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta, 1995),
him 2.

Zl0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta : Bumi Aksara, 2001), Cet. 3,
him. 37.

2Clifford T.Morgan, Introduction to PsychologiSixth edition, (New york : MC.Graw
Hill International Book Company,1971), him.219.

%Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt Tarbiyah wa Thurugat Taddris
Jus 1, (Mesir : Darul Ma'arif, 1968), him.169.
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"Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubalpéliajar yang
didasari dengan pengalaman yang telah diterima rsgde terjadi
perubahan baru ".

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwajiehdalah
suatu proses perubahan tingkah laku siswa melakrbalgai
pengalaman yang diperolehnya.

Menurut Nana Sudjana Perubahan sebagai hasil pbet@ar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti ubdzdr
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkaluinylak
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, dakainya, daya
penerimaannya dan aspek-aspek lain yang ada pdistalin®*

Begitu juga Moh Uzer Usman mendefinisikan Hasilajzel
yaitu perubahan tingkah laku pada diri individuka¢radanya interaksi
antara individu dan individu dengan lingkungannie&rubahan ini
berarti bahwa seseorang setelah mengalami proskegarbeakan
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek peahgahnya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya taak bisa
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengedtari ragu menjadi
yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria ddblasilan dalam
belajar diantaranya ditandai dengan terjadinyalyaran tingkah laku
pada diri individu yang belajar.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, hasil bel@dalah suatu

hasil perubahan yang telah dicapai siswa dalanu suases belajar.

b. Tujuan Hasil Belajar
Adapun yang menjadi tujuan diadakannya hasil belaja
kepada para siswa dalam proses belajar mengajarratéviuhibbin

Syah adalah sebagai berikut:

*Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 28

Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rusdakarya, 1995),
him 5
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Pertama, untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah
dicapai oleh siswa dalam suatu kurun waktu prosésdy tertentu.
Hal ini berarti dengan evaluasi, guru dapat merget&aemajuan
perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil beldgar mengajar
yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan pembé&egiatan
belajar siswanya itu.

Kedua,untuk mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok
kelasnya . Dengan hasil evaluasi guru akan dapatgetehui
gambaran tingkat usaha siswa. Hasil yang baik padamnya
menunjukkan tingkat usaha yang efisien, sedand hakijar yang
buruk adalah cermin usaha yang tidak efisien.

Ketiga,untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa
dalam belajar. Hal ini berarti dengan evaluasi gakan dapat
mengetahui gambaran tingkat usaha siswa. Hasil yemlky akan
menunjukkan tingkat usaha yang efisien begitu gejzaliknya.

Keempatuntuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah
mendayagunakan kemampuan, kecerdasan yang dipdikimtuk
keperluan belajar. Jadi, hasil evaluasi itu dapgadidkan guru
sebagai gambaran realisasi pemanfaatan kecerdasan s

Kelima, untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna
metode mengajar yang telah digunakan guru dalarseprbelajar
mengajar. Dengan demikian, apabila sebuah metautg digunakan
guru tidak mendorong munculnya prestasi belajawasisyang
memuaskan, guru seyogyanya mengganti metode térsshu

menggabungkan dengan metode lain yang s&Yasi.

c. Ranah Hasil Belgjar
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikatidgm
menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasantelektual),
bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan n#aita bidang

“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 142
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psikomotor (kemampuan /keterampilan bertindak /ligku).

Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakanuskesatuan yang
tidak terpisahkan. Oleh sebab itu ketiga aspekeberts harus
dipandang sebagai hasil belajar sigia.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektall yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan ataatamg pemahaman,
aplikasi, analisis, sintetis dan evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yandjri
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atalsre@enilaian,
organisasi dan internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam agspelah
psikomotoris, yakni gerakan refleks, ketrampilanragan dasar,
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepag@anakan

ketrampilan kompleks dan gerakan ekspresif damgregatif>®

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajarbaldean
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian bekljar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belajar dan dla dari luar
dirinya®®.
Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mendaiu
pencapaian hasil belajar.
1) Faktor Internal dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Aspek fisiologis, meliputi keadaan jasmani pada onmya dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
b. Aspek psikologis yang terdiri atas; intelegenskapj bakat,

minat, motivasi.

“’Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 49

“Nana Sudjana?enilaian Hasil Proses Belajar Mengajaop. cit.,him. 22-23.

M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 55
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2) Faktor Eksternal dibagi menjadi 2 macam, yaitu:
a. Lingkungan sosial meliputi: keluarga, sekolah, deasyarakat.
b.Lingkungan non sosial seperti: gedung sekolah @sskhya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknyat-adat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digumsiswa
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajarasis
3) Faktor Pendekatan Belajar
Menurut Muhibbin Syah, pendekatan ini dapat dipaham
sebagai cara atau strategi yang digunakan sisveandalenunjang
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran maggentu. Faktor
ini berpengaruh pada taraf keberhasilan proses glapban

siswa’.

3. Materi Sistem Pencernaan
a. Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia
Konsep sistem pencernaan merupakan salah satui ipeliEaran

biologi yang diajarkan pada siswa SMP /MTs keladl 8émester satu
(ganjil). Standar kompetensinya adalah Memahamiidzzi sistem dalam
kehidupan manusia. Sedangkan Kompetensi dasarmathi ini adalah
Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia hdanngannya
dengan kesehatan.

Proses pencernaan makanan adalah proses perubakanam
dari bentuk kasar (kompleks) menjadi bentuk yangshéederhana)
sehingga dapat diserap oleh tuStih.

Proses pencernaan melibatkan alat-alat pencernadalam
sistem pencernaan. Menurut Helena dalam bukurBialogy
mengatakan bahwdHe digestive tube begins with the oral cavity and
includes the pharynx, eshophagus, stomach, smtdktine, large

intestine, and anus (pembuluh pencernaan dimulai dengan rongga

®Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 139.
3$1saktiyono Sains Biologi SMP untuk Kelas Vl{jakarta: esis, 2004) him 92
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mulut, dan masuk ke faring (hulu kerongkongan),okgkongan,
lambung, usus halus, usus besar dan afAus).
Allah SWT sebenarnya telah menciptakan berbaggaikeen
di dalam tubuh manusia salah satunya adalah sgtecernaan, Allah
menciptakan anggota tubuh manusia dengan seb&Ryaaidan
menyusunnya dengan seimbang, serasi sehingga tahgrahkonis.
Oleh karena itu dalam agama islam maupun kesehadaiganjurkan
agar manusia makan dan minum tetapi jangan bedeltal ini bisa
kita lihat pada Al Qur'an surat Al A'raaf ayat 31:
BXUEHOORN o @0 UD>EH>E60
e CEOHNND G BMADRNROLOD = ++ @]
G P ¢V NOLOCOM eI OHN. $71®

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebis&@sungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-hetpi.
(Qs. Al A'raaf: 31§

Menurut Sumarwan sistem pencernaan pada manusia meliputi
saluran pencernaardan kelenjar pencernaanSaluran pencernaan
adalah alat-alat yang dilalui oleh makanan, sedamgkelenjar
pencernaan adalah bagian yang menghasilkan enzik orembantu

mencerna makanan.

1. Saluran Pencernaan
Saluran pencernaan tersusun atas mulut, kerongkpnga

lambung, usus halus, dan usus b¥sar

*Helena curtisBiology, second edition (England: Worth Publishers, if8§8), page 633

#¥Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnydSemarang: Asy-syifa’, 1992),
him. 225

3 Sumarwan, dkkPA SMP untuk kelas Vll(Jakarta: Erlangga, 2007), him 51
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Gambar. 2.1 saluran pencernaan pada matusia
kelejar ludah

esofapus e

= -

PENCERNAAN

a. Mulut
Pencernaan makanan secara fisik dan kimiawi dimd&am

mulut. Selama pengunyahan, gigi dengan berbaganrdgentuk akan
memotong, melumat, dan menggerus makanan, yang namiakanan
tersebut lebih mudah ditelan dan meningkatkan lp@snukaannya.
Kehadiran makanan dalam rongga mulata{ cavity) akan memicu
refleks saraf yang menyebabkan kelenjar ludah nmeaden ludah
melaluiductus(saluran) ke rongga mulut.
Lidah akan mengecap makanan selama pengunyahan dan

membantu membentuk makanan menjadi sebuah bola geaetput
bolus. Selama penelanan, lidah akan mendorong bkdushagian

belakang rongga mulut dan akhirnya kedalam fafing.

%Gurungeblog, "sistem pencernaan makanan pada nadnusi

http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/1 1. 1
3% Ccampbell, dkkBiologi, Jilid 111 (Jakarta; Erlangga, 2004), Ed. 5, him. 30-31.
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Kel. Parotis

Saluran kelenjar
Kel. Submandibular

Gbr. Rongga Mulut

Gambar. 2.2 Rongga multft.

b. Kerongkongan

Makanan dari mulut akan masuk kerongkongan melalui
faring (hulu kerongkongan)Faring adalah persimpangan antara
tenggorokan dan kerongkongan. Pada pand&ehg terdapat
katup yang disebuwgpiglotis Pada saat menelan makangpiglotis
menutup tenggorokan agar makanan tidak masuk kerasal
pernapasan tetapi masuk ke kerongkongan. Kerongkong
merupakan organ berbentuk tabung, dengan panjamgdcuebih
25 cm. Pada kerongkongan terjadi gerak peristghiku gerakan
meremas dan mendorong makanan sehingga masuk kerlgtfi
Lambung

Lambung vyentrikulu3 merupakan kantung besar yang
terletak di sebelah kiri rongga perut. Lambung iteratas tiga
bagian yaitu bagian atakafdiak), bagian tengah yang membulat
(fundug, dan bagian bawalpi{orus). Dinding Lambung terdiri
dari otot yang tersusun melingkar, memanjang, damyerong.
Otot-otot tersebut menyebabkan lambung berkontr@dsbatnya
makanan teraduk dengan baik sehingga akan bercamerata
dengan getah lambung. Hal ini menyebabkan makanaaldm

lambung berbentuk seperti bubur.

$’GurungeblogOp.Cit, him. 2
BsumarwanQp.Cit,him. 54
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Dinding lambung mengandung sel-sel kelenjar, bgdsun
sebagai kelenjar pencernaan yang menghasilkan dgtabung.
Getah lambung mengandung air lendmugin), asam lambung,
enzim renin, dan enzim pepsinogen. Asam lambungfurgsi
membunuh kuman penyakit atau bakteri yang masukabex
makanan dan juga berfungsi untuk mengaktifkan pegsn
menjadi pepsin. Pepsin berfungsi memecah proteimjadie
pepton. Enzim renin berfungsi menggumpalkan protsusu
(kasein yang terdapat dalam susu. Adanya enzim reninpegsin
menunjukkan bahwa di dalam lambung terjadi prosssg@rnaan

kimiawi.>®

/ Esofagus
. o S

Dinding lambung.

Filorus

Duodenum
3 Lapisan otot palos

Gambar. 2.3 lambui§
d. Usushalus
Usus halus merupakan saluran makanan terpanjani), le
kurang 5 m, serta banyak mengandung pembuluh dimatimfa.
Usus halus tersusun atas tiga bagian, yaitu:
1. Usus dua belas jardgodenum
Pada usus dua belas jari bermuara dua saluram, yait
saluran getah pankreas dan saluran empeDisini terjadi
pencernaan kimiawi oleh enzim-enzim yang dihasilkan

pankreas yaitu

%9saktiyono, Sains Biologi SMP Untuk Kelas V|(Uakarta: Esis, 2004). him. 113
“*GurungeblogOp.Cit, him. 3
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a. tripsin, berfungsi mengubah proteipgptor) menjadi asam
amino

b. amilase, berfungsi mengubah pati yang telah tercerna
sebagian atau seluruhnya menjadi gula sederhanan

c. lipase,berfungsi mengubah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol.

Usus dua belas jari juga menerima cairan empedg yan
dihasilkan oleh hati. Empedu berfungsi mengemufsikanak

2. Usus tengahdjenumn)

Pada usus tengah ini terjadi pencernaan terakhir
sebelum sari makanan diserap. Hasil akhir pencerdaasus
tengah adalah karbohidrat dipecah menjadi disakaden
monosakarida; protein menjadi asam amino; dan lemak
menjadi asam lemak. Vitamin dan mineral tidak méaga
pencernaan dan dapat langsung diserap oleh usiss hal

3. Usus penyeraparigum)

Pada usus penyerapan inilah sari-sari makananagiser
oleh dinding usus halus. Permukaan dalam dinding hslus
mempunyai jonjot ususvifi) jonjot membuat permukaan usus
halus bertambah luas sehingga sari makanan cepetag”.

Gambar. 2.4 usus haftis

Duodenum —

Jejunum

La —f—
intestine

leum —

Rectum

{a)

“'SumarwanQp.Cit,him 56
“’Gurungeblog, "sistem pencernaan makanan pada nadnusi
http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/111@&. 4
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e. Ususbesar

Makanan yang tidak dicerna di usus halus, bergengan
lendir akan menuju ke usus besar menjadi fesedalim usus
besar terdapat baktefscherichia coli Bakteri ini membantu
dalam proses pembusukan sisa makanan menjadi fesesktu
kimus melalui usus besar dan menuju ke rektumdisgluarkan
dari kimus sehingga terdapat sisa yang semi-pa@#it-otot
rektum menahan sisa makanan ini hingga tiba walatwnmytuk
dikeluarkan dari tubuh. Pada saat itu otot rektuemgendor dan

sisa makanan keluar anus yang memtidka.

Kalon
Transverum

Kolan

Koalan
asenden

desenden
Usus é
halus S
> |
Selkum o Kalan
: O—sigmoid

{a) | Rektum

Gbr. Usus Besar Manusia dan bagiannya

Gambar. 2.5 usus beSar
2. Kelenjar Pencernaan
Kelenjar pencernaan menghasilkan enzim yang berpera
sebagai biokatalisator. Biokatalisator ialah zatgyaempercepat
reaksi kimia yang terjadi pada sel tubuh, namuaktidut bereaksi.

“3Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him.17
“Gurungeblog, op. Cit, him. 5
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Tabel. Saluran pencernaan, enzim, dan fungsi éAzim

Saluran : _
enzim Fungsi
pencernaan
1. rongga mulut ptialin Amilum -, disakarida
2. lambung Pepsin Protein— pepton
renin Protein susu- gumpalan sust
3. usus halus Enterokinase | Tripsinogen- tripsin
a. duodenum | Tripsin Protein - pepton
dan Steapsin Lemak o asam
jejunum | Amilase lemak+gliserol

Amilum - disakarida

ileum

b.jejunum dan

Enterokinase
Erepsin
Maltase
Sakarase
laktase

Erepsinogen- erepsin
Pepton- asam amino
Maltosa— glukosa + amino
Sakarosa- sukrosa + fruktos:
Laktosa— galaktosa + gluosa

b. Makanan dan fungsinya bagi Manusa

Makanan merupakan bahan-bahan yang diperlukdmtobaih

untuk kelangsungan hidupnya. Zat gizi yang terkagddalam bahan
makanan terdiri dari karbohidrat, protein, lemaitamin, mineral, dan
air. Untuk dapat digunakan oleh tubuh, zat makaada yang harus
dicerna lebih dahulu yaitu karbohidrat, proteinn demak. Sedangkan
vitamin, mineral, dan air dapat langsung diserap dgunakan oleh
tubuH'®,

Fungsi makanan bagi tubuh manusia adalah sebagjaitoe

. sumber energi (tenaga). Energi digunakan untukvigksi tubuh.

Misalnya karbohidrat dan lemak

. sumber bahan pembangun sel dan jaringan tubuh reergganti

sel-sel tubuh yang rusak atau tua. Misalnya protein

“Rusdi Biomed dan Bambang Karnot®eribu Pena Biologi SLTP Jilid, JJakarta:
Erlangga, 2001), him. 16
“Ibid, him. 14
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3. pengatur proses yang terjadi di dalam tubuh daagselpelindung
tubuh terhadap berbagai penyakit. Misalnya minefigdmin, dan
air.

Karbohidrat. Karbohidrat berguna sebagai sumber energi baghtubu

Karbohidrat tersusun dari unsur-unsur karbon (@yogen (H), dan

oksigen (O). Setiap 1gram karbohidrat menganduhddlori. Bahan

makanan yang banyak mengandung karbohidrat ansmnableras,
jagung, sagu, gandum, singkong, ubi, kentang,,talzeh-buahan, dan
gula. Karbohidrat dapat dikelompokkan menjadi tigdongan, yaitu
monosakarida, disakarida, dan polisakdfida

Lemak. Lemak berfungsi sebagai sumber energi palin@ipaeng

menghasilkan 9 kalori untuk tiap gram. Sumber utdenaak adalah

minyak tumbuh-tumbuhan (minyak kelapa, kelapa sd&aitang tanah,
kedelai, jagung, dan sebagainya), mentega, mardannemak hewan

(lemak daging dan ayarfj.

Protein. Fungsi utama protein ialah membangun struktunattubuh,

mengganti sel-sel yang rusak, dan mengatur berlprgaes di dalam

tubuh. Satu gram protein menghasilkan energi selEs&ilojoule.

Sumber protein dapat berasal dari hewan disebuteiprdiewani,

misalnya daging, ikan, telur, keju. Sedangkan jmogang berasal dari

tumbuhan disebut protein nabati, misalnya ked&sang tanah, dan
kacang hijad?

Vitamin. Diperlukan dalam jumlah yang sangat kecil, tidak

menghasilkan energi, jika tubuh kelebihan vitamikenakan dibuang

lewat ginjal . Kekurangan vitamin dapat menyebablenyakit

Defisiensi.Vitamin di klasifikan menjadi 2 golongagaitu vitamin

yang larut dalam air dan vitamin yang larut dalamak. Vitamin

“’Saktiyono,Sains Biologi SMP Untuk Kelas Vl(akarta: Esis, 2004), him. 94

“8Sunita AlmatsierPrinsip Dasar llmu Gizi(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 60 dan 73

“‘Sumarwan, dkk,IPA SMP Untuk Kelas Vlli(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 45
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Yang Larut Dalam Air, misalnya vitamin B dan C. afitin Yang
Larut Dalam Lemak, misalnya vitamin A, D, E, dank.
Garam-garam mineral. Mineral merupakan bagian dari tubuh dan
memegang peranan penting dalam pemeliharaan fualgsh, baik
pada tingkat sel, jaringan, organ maupun fungsiuhulsecara
keseluruhan. Kalsium, fosfor, dan magnesium adddabian dari
tulang. Dan besi dari hemoglobin dalam sel daratahré

Air. Air merupakan komponen terbesar penyususn piEEOTH.
Sekitar 60% dari berat tubuh maniusia adalah Bidalam tubuh, air
berfungsi untuk melarutkan zat makanan dan mempatceeaksi
kimiawi tubuh, membentuk cairan tubuh, dan mengpauas tubuh.
Kebutuhan air dapat diperoleh dari air minum, bbhahhan, sayuran,
dan makanan lainnya. Setiap orang memerlukan sekithter air
setiap hari. Kehilangan air dalam tubuh menyeballeduidrasr?

c. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Pencernaan Manusia
Sistem pencernaan dapat mengalami gangguan kaedgiadn
alat pencernaan, infeksi kuman, atau makanan-makdegentu.
Beberapa kelainan dan penyakit pada sistem peraeraatara lain
sebagai berikut.
1. Diare
Diare terjadi apabila kim dari perut mengalir keisiserlalu
cepat maka defekasi menjadi lebih sering dengaesfegang
mengandung banyak air. Keadaan seperti ini disetiate.
Penyebab diare antara lain stres, makanan tertatatw,organisme

perusak yang melukai dinding usus. Diare dalam wdkima

*Endah Sulistyowati, “sistem pencernaan”, http: nl@hsulistyowati. files. wordpress.
com/ 2009 / 04/20, him. 6

*ISunita AlmatsierQp.Cit, him. 228

*2SumarwanQp.Cit, him. 50
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menyebabkan hilangnya air dan garam-garam minsedlingga
terjadi dehidras?®
2. Sembelit

Sembelit terjadi bila buang air besar lambat. Haterjadi
karena usus besar menyerap air secara berlebihamgga feses
menjadi kering dan keras. Beberapa faktor penyedmhbelit
adalah kurang minum, kurang makanan berserat, ksiangnya
aktivitas fisik, kehamilan, dan stres.

Untuk membantu meringankan penderita sembelit, dany
minum air putih dan makan makanan yang mengandenad. s

3. Radang usus buntéppendiciti$

Radang usus buntu akibat dari infeksi yang terjzatia
usus buntu. Gejala penyakit ini adalah sakit pdritagian bawah
sebelah kanan. Radang usus buntu terjadi jika tbgang
menghubungkan usus buntu dengan usus besar tetsumba
Penyumbatan dapat terjadi karena lendir yang ménatzu
masuknya benda keras. Selanjutnya bakteri yangresesami
berada dalam usus buntu menginfeksi dinding usasubinfeksi
inilah yang menyebabkan usus buntu meradang dammielkan
rasa sakit.

Radang usus buntu dapat diatasi dengan operasiasfdpe
dilakukan untuk memotong usus buntu dan menutuanigtbekas
pemotongan usus buntu.

4. Maag (Tukak lambung)

Tukak lambung adalah luka pada lapisan lambungetas
dua belas jari, yang dikenal dengan sakit maagal&ejmum
penyakit maag adalah pegal-pegal di punggung, blesatan
berkurang, kurang nafsu makan, kembung, mual, dantah-

muntah.

*3Gurungeblog, “sistem pencernaan makanan pada nadnusi
http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11Hth. 6
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5. Radang pada dinding lambur@dstritis)

Radang dinding lambung merupakan peradangan yang
terjadi pada membran mukus yang melapisi lambungjal&
radang dinding lambung misalnya kesulitan berndtses hitam
bercampur darah, sakit kepala, dan rasa tidak nyadngperut
bagian atas. Radang dinding lambung dapat disehatikh alergi
terhadap makanan tertentu, alkohol, obat-obatasa{myja aspirin),
racun (misalnya amonia dan merkuri), dan baktetemnéu. Radang
dinding lambung dapat dicegah dengan menghind&wohal,
aspirin, dan membiasakan pola makan yang sehataiaang’

6. Parotitis

Parotitis disebut juga penyakit gondong (gondongan).
Penyakit ini disebabkan oleh virus yang menyeraglgrijar ludah
di bagian telinga, sehingga kelenjar ludah tersebemnbengkak.
Untuk mengatasinya minumlah vitamin C dan jika pexérgi ke

dokter>®

d. Sistem Pencernaan Makanan pada Hewan Memamah biak
Saktiyono menjadikan materi sistem pencernaan [eaan
untuk tingkat SMP/MTs sebagai fokus pengetahuaeh @arena itu
peneliti mengambil salah satu contoh hewan yaitwame memamah
biak seperti sapi. Saluran pencernaan hewan membiakherdiri dari

mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usug jdea anus.

> Saktiyono,Sains Biologi SMP Untuk Kelas V|(Uakarta: Esis, 2004), him.119
**Sumarwan, Sumartini, dkkPA SMP untuk kelas Vlil(Jakarta: Erlangga, 2007), him.
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Gambar. 2.6 sistem pencernaan pada hewan Ysapi)

Hewan memamah biak memiliki gigi seri dan gigi ¢para. Gigi
seri berfungsi untuk menjepit makanan. Hewan merharbak
memiliki lambung besar yang berfungsi untuk menympnakanan
sementara. Lambung tersebut terbagi menjadi ergp#t, perut besar
(rumen, perut jala fetikulum), perut kitab @masum)dan perut masam
(abomasum

Pada proses pencernaan, makanan dari mulut akamnk rkas
kerongkongan. Dari kerongongan, Makanan masuk ket ppesar dan
perut jala. Di dalam perut besar dan perut jala anak dicampur
sehingga terjadi proses fermentasi selulosa olahyadenzim selulase,
enzim selulase dihasilkan oleh bakteri yang hid@bard lambung
hewan tersebut. Makanan yang belum dikunyah deegampurna atau
masih kasar akan dimuntahkan kembali ke dalam numitutk dikunyah
kedua kalinya. Selanjutnya makanan masuk melaluitgdeesar, perut
jala, dan seterusnya masuk ke perut kitab. Di dafzrut kitab
makanan dicerna secara mekanik. Selanjutnya, makanauk ke perut
masam. Di dalam perut masam dihasilkan asam dam grencernaan.

Pencernaan disini menghasilkan bentuk makanan tsdpdyur yang

*Endah  Sulistyowati, “sistem pencernaan”, _http: //ndahsulistyowati.files.
wordpress.com /2009/ 04/20, him. 1
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disebut kim. Kim selanjutnya masuk ke usus halusidds halus terjadi
penyerapan zat-zat makanan. Sisa-sisa makanan unesup besar

untuk dikeluarkan melalui anus sebagai féses.

B. Kajian Pustaka yang Relevan
Sepengetahuan penulis, penelitian ini bukan yantampea kalinya,
namun ada beberapa penelitian yang meneliti tengrgbelajaran siswa
melalui pembelajaramole playing Adapun kajian skripsi yang dimaksud
adalah:

1. Skripsi Kunarsih yang berjudubembelajaran biologi dengan metode
role playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar pagekok bahasan
sistem pernafasan pada siswa kelas VIl A SMP Ne&yéambak romo
pati tahun pelajaran 2008/2009Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran biologi melalui metod®le playing dapat
mempengaruhi peningkatan hasil belajar pada msitéem pernafasan.

2. Dalam skripsi Tuti Andriyani yang berjudulnieningkatkan aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan metode role pjayiada pokok
bahasan pencemaran lingkungan pada kelas X4 MANarjaB negara
tahun pelajaran 2007/2008". Skripsi ini berisi tentang meningkatnya
aktivitas belajar siswa setelah mendapat pembalaj&iologi melalui
metoderole playingpada materi pencemaran lingkungan.

3. Selain itu skripsi Aminah yang berjudyénerapan metode pembelajaran
role playing untuk meningkatkan minat belajar siqveala pokok bahasan
sistem pencernaan pada siswa kelas XI IPA semi@s$&iA Abdi negara
karang tengah demak tahun pelajaran 2007/200Balam skripsinya
tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa perjdrala biologi dengan
metoderole playing berdasarkan data observasi minat belajar sisyeaier

peningkatan dari siklus | ke siklus Il. sehinggaatadisimpulkan bahwa

*’Saktiyono,0p.Cit, him. 123.
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pembelajaramole playingdapat meningkatkan minat belajar siswa dalam
pokok bahasan sistem pencernaan.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat stmegenerhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumput
Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan searedin masih diperlukan
lagi uji kebenarannya.

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian inka nmgotesis
tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut plementasi pembelajaran
dengan menggunakan metoade playing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi sistem pencernaan pada siswa kiéla MTs Negeri

Karangtengah Demak.

*8Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 12, him. 64.



